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ABSTRAK

Nur, Samsir. 2024. Dampak Kompetensi Literasi Digital Guru Terhadap Motivasi
Belajar dan Literasi Digital Siswa Madrasah Ibtidaiyah. Tesis. Program Studi
Magister Pedagogi, Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang.
Pembimbing: 1) Prof. Dr. Mohammad Syaifuddin, 2) Dr. Budiono. E-mail:
ipmawan.sam06(@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kompetensi literasi digital guru
terhadap motivasi belajar dan literasi digital siswa di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode korelasional. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert dan disebarkan kepada 17 guru
serta 83 siswa kelas VI dari tiga Madrasah Ibtidaiyah. Hasil analisis menunjukkan
bahwa tingkat literasi digital guru berada pada kategori tinggi dengan persentase
82,98%, motivasi belajar siswa berada pada kategori sedang dengan persentase
73,81%, dan literasi digital siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase
79,34%. Analisis korelasi Pearson antara kompetensi literasi digital guru (X) dan
motivasi belajar siswa (Y1) menunjukkan hubungan negatif signifikan dengan
koefisien korelasi -0,232 (p = 0,035), yang mengindikasikan bahwa peningkatan
kompetensi literasi digital guru cenderung diikuti oleh penurunan motivasi belajar
siswa. Sebaliknya, korelasi antara literasi digital guru (X) dan literasi digital siswa
(Y2) tidak signifikan dengan koefisien -0,002 (p = 0,982), yang berarti tidak ada
hubungan antara kedua variabel tersebut. Karena korelasi antara variabel independen
dan variabel dependen lemah atau tidak signifikan, uji regresi tidak dilakukan.
Penelitian ini mengungkap bahwa meskipun literasi digital guru berada pada tingkat
yang baik, namun belum menunjukan dampak positif terhadap motivasi belajar dan
literasi digital siswa yang hasilnya masih dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: kompetensi guru, kuantitatif, korelasional, literasi
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ABSTRACT

Nur, Samsir. 2024. The Impact of Teachers' Digital Literacy Competence on Students’
Learning Motivation and Digital Literacy in Islamic Elementary Schools. Thesis.
Master of Pedagogy Study Program, Postgraduate Program, Muhammadiyah
University of Malang. Advisors: 1) Prof. Dr. Mohammad Syaifuddin, 2) Dr. Budiono.
E-mail: ipmawan.sam06@gmail.com

This study aims to analyze the impact of teachers' digital literacy competence on
students' learning motivation and digital literacy in Islamic elementary schools
(Madrasah Ibtidaiyah). The research adopts a descriptive quantitative approach with a
correlational method. Data were collected using a Likert-scale questionnaire
distributed to 17 teachers and 83 sixth-grade students from three Madrasah Ibtidaiyah.
The results show that the level of teachers' digital literacy falls into the high category
with a percentage of 82.98%, students' learning motivation is in the medium category
with 73.81%, and students' digital literacy is in the high category with 79.34%. Pearson
correlation analysis between teachers' digital literacy competence (X) and students'
learning motivation (Y1) indicates a significant negative relationship with a
correlation coefficient of -0.232 (p = 0.035), suggesting that an increase in teachers'
digital literacy competence tends to be followed by a decrease in students' learning
motivation. Conversely, the correlation between teachers' digital literacy competence
(X) and students' digital literacy (Y2) is not significant, with a coefficient of -0.002 (p
= 0.982), indicating no relationship between the two variables. Since the correlation
between the independent and dependent variables is weak or insignificant, regression
analysis was not performed. The study reveals that although teachers' digital literacy
is at a high level, it has not shown a positive impact on students' learning motivation
and digital literacy, which are still influenced by other factors.

Keywords: teacher competence, quantitative, correlational, literacy
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Sejarah peradaban umat manusia menunjukan bahwa bangsa yang maju ditandai
dengan masyarakatnya yang memiliki budaya literasi yang baik. Indonesia sebagai
bangsa yang besar, sejak tahun 2016 melalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan RI (Kemdikbud RI) mulai menggiatkan Gerakan Literasi Nasional (GLN)
sebagai upaya mengembangkan budaya literasi yang menjadi prasyarat kecakapan
hidup abad ke-21, yaitu kemampuan berkolaborasi, berpikir kritis, kreatif dan
komunikatif (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Menurut World
Economic Forum ada enam literasi dasar yang sangat penting tidak hanya bagi
masyarakat, tetapi juga bagi guru maupun siswa, yaitu literasi baca tulis, literasi
numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya dan
kewargaan (Mastoah et al., 2022; Wahyuni et al., 2022).

Dalam dunia pendidikan, teknologi digital telah menjadi salah satu kekuatan
yang mengubah cara kita berkomunikasi, berinteraksi, dan belajar (Mardiana, 2021).
Keberadaan teknologi dalam ruang lingkup pendidikan berada pada posisi yang cukup
strategis yaitu sebagai sebuah metode, alat bantu ataupun sebuah sistem yang
senantiasa memberikan jalan kemudahan terhadap pelaku pendidikan, yaitu guru dan
siswa (Salsabila et al., 2020). Kemampuan mengakses dan menggunakan berbagai
sumber pembelajaran berbasis teknologi informasi digital merupakan kompetensi
literasi digital yang harus dimiliki guru dan siswa (Wahyuni et al., 2022).

Jediut et al. dalam Aini dan Nuro (2023) menyampaikan bahwa aspek literasi
digital seorang guru dapat dilihat dari jumlah dan variasi bahan bacaaan dan alat
peraga berbasis digital yang digunakan oleh guru, intensitas peminjaman buku bertema
digital, kuantitas kegiatan di sekolah yang memanfaatkan teknologi informasi,
penyajian informasi sekolah dengan menggunakan media digital, dan tingkat
pemanfaatan dan penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran
(Aini & Nuro, 2023). Guru dengan literasi digital yang baik akan mampu mengolah
informasi digital menjadi pendukung pembelajaran sehingga menjadi lebih menarik
dan tepat sasaran. Implikasinya ialah pada pembelajaran yang semakin kreatif,
inovatif, serta sesuai dengan perkembangan zaman. Semakin baik tingkat literasi

digitalnya maka semakin baik pembelajaran yang dilaksanakan (Alnashr et al., 2022).



Namun, tidak semua guru memiliki keterampilan literasi digital yang sama.
Keterampilan digital guru yang mengajar di perkotaan cenderung lebih baik dibanding
guru yang mengajar di daerah pedesaan. Hal ini salah satunya disebabkan oleh
kemudahan akses teknologi dan informasi guru-guru yang ada di kota dibanding guru
yang ada di daerah pelosok (Kholid, 2020; Nada & Indrawan, 2023). Selain itu, faktor
usia juga turut berpengaruh terhadap keterampilan digital guru. Guru muda pada
rentang usia 20-40 tahun cenderung memiliki tingkat literasi yang jauh lebih baik
dibandingkan guru tua pada rentang usia 41-60 tahun. Guru yang masih muda lebih
banyak menghabiskan waktu mencari dan mengolah informasi melalui internet. Tidak
hanya mencari informasi yang terkait dengan pembelajaran tetapi juga berbagai
macam informasi yang mampu meningkatkan kemampuan diri (Alnashr et al., 2022).

Pemanfaatan metode dan media pembelajaran yang berbasis teknologi mampu
menunjang dan menumbuhkan gairah ataupun motivasi belajar siswa. Metode yang
variatif dan menarik yang di terapkan oleh pendidik akan lebih di sukai oleh siswa di
banding dengan model pembelajaran konvensional yang identik dengan ceramah oleh
pendidik kepada siswa saja (Salsabila et al., 2020). Guru memiliki peran untuk
melakukan usaha-usaha yang dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi agar
anak didiknya melakukan aktivitas belajar dengan baik. Sardiman dalam Sa’adah et al.
(2021) mengungkapkan bahwa motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh lima faktor
lingkungan sekolah, yaitu metode mengajar, keadaan gedung, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, dan alat pembelajaran atau media belajar. Dari
kelima faktor tersebut yang paling dominan mempengaruhi motivasi belajar siswa
adalah faktor metode mengajar, dan media belajar (Sa’adah et al., 2021). Pemilihan
metode belajar yang tepat juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa belajar
siswa sehingga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Dalam proses
pembelajaran, pemanfaatan fasilitas belajar yang baik juga menentukan motivasi
belajar (Handayani et al., 2022).

Namun, kemampuan guru dalam mengelola proses belajar mengajar cukup
beragam dan berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Kurangnya variasi
mengajar guru dapat membuat motivasi belajar siswa menurun (Asniar et al., 2022).
Gejala motivasi belajar siswa yang rendah dapat dilihat dari adanya beberapa siswa

yang tidak tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, tidak memperhatikan



pelajaran atau materi yang sedang disampaikan guru, mencontek pekerjaan temannya
atau mengobrol dengan temannya saat proses belajar mengajar berlangsung (Sa’adah
et al.,, 2021). Rendahnya motivasi belajar pada siswa akan mengahambat proses
pembelajaran di kelas sehingga berdampak pada prestasi belajar siswa. Motivasi
sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, karena jika seseorang tidak memiliki
motivasi dalam belajar, maka tidak akan melakukan aktivitas belajar (Asniar et al.,
2022).

Selain faktor motivasi belajar, tingkat literasi digital siswa juga sangat berperan
dalam melakukan aktivitas pembelajaran. Literasi digital memainkan peran penting
dalam pendidikan dan pengembangan siswa, memungkinkan mereka untuk secara
efektif menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi melalui teknologi
digital. Dengan literasi digital, siswa dapat meningkatkan kompetensi dalam belajar,
berkolaborasi, dan menghadapi tantangan di era digital (Murtadho et al., 2023).
Menurut Siriwongs dalam Mardiana (2021) keterampilan menggunakan teknologi
digital dapat mempermudah seseorang untuk melakukan pembelajaran secara mandiri
(Mardiana, 2021). Literasi digital mendorong siswa untuk berkreasi atau berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran secara bebas, kreatif dan inovatif (Haya et al., 2023).

Konsep literasi digital tersusun atas empat komponen yaitu pertama:
kemampuan dasar literasi mencakup kemampuan membaca, menulis, memahami
simbol, dan perhitungan angka; kedua: kemampuan menggunakan pengetahuan yang
telah dimiliki, untuk menelusuri informasi baru guna memperkaya pengetahuan yang
telah dimiliki; ketiga: keterampilan bidang TIK untuk menciptakan/ menyusun konten
digital; dan keempat: sikap dan perspektif pengguna informasi. Berdasarkan konsep
tersebut, Susanto dalam Rahmasiwi et al. (2021) mengemukakan bahwa kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan disetiap sekolah ternyata masih meninggalkan
ketidaksinambungan pada kegiatan literasi siswa maupun guru yang mengalami
penurunan terutama literasi digital siswa yang belum memadai (Rahmasiwi et al.,
2023). Hal ini karena tidak semua siswa memiliki gawai. [tupun gawai yang dimiliki
adalah milik orang tua dan hanya sesekali dipakai oleh siswa karena sebagian besar
siswa yang ada di sekolah negeri berasal dari tingkat ekonomi menengah ke bawah

(Nurwahidah & Iskandar, 2022). Selain itu, pengetahuan yang terbatas, infrastruktur,



dan kurangnya keterlibatan guru dalam menggunakan pembelajaran berbasis digital
berkontribusi pada ketidakmampuan siswa untuk mengelola tugas berbasis digital .

Berdasarkan uraian tersebut diatas, memunculkan beberapa masalah yang
harus ditemukan jawabannya, yaitu bagaimana tingkat kompetensi literasi digital guru,
motivasi belajar siswa dan literasi digital siswa? bagaimana dampak kompetensi
literasi digital guru terhadap motivasi belajar siswa? dan bagaimana dampak
kompetensi literasi digital guru terhadap literasi digital siswa?

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kholid (2020) terkait pentingnya
literasi digital bagi guru pada lembaga pendidikan tingkat dasar menunjukan bahwa
literasi digital atau kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi informasi
dalam kegiatan pembelajaran masih sangat rendah. (Kholid, 2020). Hasil berbeda
dapat dilihat dari penelitian lain yang menunjukan bahwa guru sudah memiliki
kompetensi literasi digital yang baik dilihat dari kegiatan pembelajaran yang telah
berbasis teknologi dan informasi, adanya variasi bahan bacaan dan alat peraga digital
serta penggunaan buku digital di lingkungan sekolah (Aini & Nuro, 2023; Asniar et
al., 2022).

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, belum ada yang secara spesifik
mengukur dampak kompetensi literasi digital guru terhadap motivasi belajar dan
literasi digital siswa khususnya pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI). Oleh karena
itu pada penelitian ini, fokus untuk mengetahui dampak kompetensi literasi digital
guru terhadap motivasi belajar dan literasi digital siswa di Madrasah Ibtidaiyah.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan informasi yang bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah. Hasil penelitian ini akan
memberikan wawasan tentang bagaimana kompetensi literasi digital guru memiliki
dampak terhadap motivasi belajar dan literasi digital siswa, dan dapat memberikan
arahan bagi pengembangan program pendidikan yang lebih efektif di masa depan.
Dengan memahami dampak kompetensi literasi digital guru terhadap motivasi belajar
dan literasi digital siswa, kita dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih

inklusif dan bermakna bagi semua siswa.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian yaitu:



3.

Bagaimana tingkat kompetensi literasi digital guru, motivasi belajar siswa dan
literasi digital siswa Madrasah Ibtidaiyah?

Bagaimana dampak kompetensi literasi digital guru terhadap motivasi belajar
siswa Madrasah Ibtidaiyah?

Bagaimana dampak kompetensi literasi digital guru terhadap literasi digital siswa

Madrasah Ibtidaiyah?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a.

4.

Tingkat kompetensi literasi digital guru, motivasi belajar siswa dan literasi digital
siswa pada Madrasah Ibtidaiyah

Dampak kompetensi literasi digital guru terhadap motivasi belajar siswa
Madrasah Ibtidaiyah

Dampak kompetensi literasi digital guru terhadap literasi digital siswa Madrasah

Ibtidaiyah

Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi

berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan agar memahami pentingnya hubungan

antara kompetensi literasi digital guru dengan motivasi belajar dan literasi digital

siswa. Selain itu diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada berbagai

pihak, diantaranya:

a.

Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi
guru mengenai pentingnya kompetensi literasi digital dan pengaruhnya terhadap
pembelajaran. Dengan mengetahui tingkat kompetensi literasi digital yang
dimiliki, guru dapat mengevaluasi dan memperbaiki penggunaan teknologi digital
dalam proses pembelajaran sehari-hari.

Bagi Satuan Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi satuan pendidikan
dalam membuat kebijakan, terutama dalam perencanaan dan pengembangan

kurikulum yang berorientasi pada integrasi teknologi dalam proses pembelajaran



khususnya di jenjang sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan literasi digital guru, motivasi belajar dan literasi digital siswa
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di satuan pendidikan.
c. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung
maupun tidak langsung bagi siswa. Diharapkan penelitian ini dapat mendorong
guru dan sekolah untuk mencari cara-cara kreatif dalam mengintegrasikan literasi
digital di kelas. Dengan strategi pengajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada

siswa, motivasi belajar dan literasi digital siswa diharapkan dapat meningkat.

5. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis kerja dalam penelitian ini adalah:

Hi: ada dampak kompetensi literasi digital guru terhadap motivasi belajar siswa MI
Ho: tidak ada dampak kompetensi literasi digital guru terhadap motivasi belajar siswa MI
H: ada dampak kompetensi literasi digital guru terhadap literasi digital siswa MI

Ho: tidak ada dampak kompetensi literasi digital guru terhadap literasi digital siswa MI

B. TINJAUAN PUSTAKA

1. Literasi Digital

Perkembangan teknologi memiliki pengaruh yang besar terhadap dunia pendidikan di
Indonesia. Ketersediaan sarana dan prasarana teknologi saat ini memudahkan dalam
melalukan literasi digital, termasuk di kalangan guru dan siswa pada semua level
pendidikan. Literasi adalah istilah yang merujuk pada kemampuan seseorang dalam
membaca, menulis, dan memahami teks. Untuk bisa paham terhadap suatu hal,
kemampuan baca dan tulis merupakan langkah awal dan mendasar bagi
pengembangan dan penguasaan kemampuan dalam bidang lainnya. Seiring dengan
perkembangan, istilah literasi terus berproses dan berkembang, namun pada intinya
literasi dimaknai sebagai pemahaman terhadap teks dan konteksnya (Hanik, 2020;
Mardiana, 2021). Sedangkan secara etimologi, literasi berasal dari bahasa latin littera

yang berarti melibatkan sistem tulisan yang menyertainya. Literasi dalam bahasa



Inggris yaitu literacy yang diartikan sebagai kemampuan baca tulis (Mardiana, 2021;
Mastoah et al., 2022).

Menurut United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization
(UNESCO), yang dimaksud dengan literasi adalah rangkaian kesatuan dari
kemampuan menggunakan kecakapan membaca, menulis, dan berhitung sesuai
dengan konteks yang diperoleh dan dikembangkan melalui proses pembelajaran dan
penerapan di sekolah, keluarga, masyarakat dan situasi lainnya yang relevan (Haya et
al., 2023). Pada tahun 2016, Gerakan Literasi Nasional yang diinisiasi oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyebutkan bahwa terdapat enam
kemampuan literasi dasar yang wajib dikuasai, yaitu literasi baca tulis, literasi
numerasi, literasi sains, literasi finansial/ keuangan, literasi budaya dan kewargaan,
serta literasi digital (Mastoah et al., 2022; Wahyuni et al., 2022).

Literasi digital merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai
semua orang di era digital saat ini. Literasi digital merupakan suatu keterampilan
teknis penggunaan teknologi informasi, komunikasi dan audiovisual yang tidak lepas
dari perilaku sosial, berpikir kritis dan kreatif yang memungkinkan pengguna untuk
belajar, berkomunikasi, bersosialisasi, dan berkontribusi dalam ruang digital dengan
menggunakan komputer, gadget, perangkat lunak dan aplikasi untuk mengembangkan
konten digital (Hanik, 2020; Haya et al., 2023). UNESCO mendefinisikan literasi
digital sebagai suatu kemampuan individu untuk mengakses, memahami, membuat,
mengkomunikasikan, dan mengevaluasi informasi melalui teknologi digital (Nahdi &
Jatisunda, 2020).

Di era perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat dan terus
berkembang, literasi digital menjadi sangat penting untuk dikuasai oleh guru dan
siswa.

a. Literasi Digital Guru

Guru dengan literasi digital yang baik akan mampu mengolah informasi digital
menjadi pendukung pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran akan menjadi lebih
kreatif, inovatif, serta sesuai dengan perkembangan zaman. Saat ini sebagian besar
guru memiliki teknologi digital seperti smartphone, laptop, atau komputer yang
tersambung dengan jaringan internet. Internet memberikan kemudahan untuk

mengakses berbagai sumber informasi seperti website, e-book, e-library dan e-



magazine. Selain itu juga dapat diakses melalui media sosial seperti instagram, tiktok,
youtube dan berbagai sumber informasi lainnya. Dengan kemudahan tersebut
seharusnya dapat meningkatkan literasi digital guru. (Hanik, 2020; Haya et al., 2023).
Literasi digital guru adalah kemampuan guru dalam menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi untuk menemukan, mengevaluasi, menciptakan dan
mengomunikasikan informasi yang membutuhkan keterampilan kognitif dan teknis
untuk kepentingan pendidikan. Guru saat ini dituntut untuk dapat membuat atau
memanfaatkan berbagai konten digital yang ada untuk mencari, menciptakan dan
mengevaluasi informasi secara bertanggungjawab, tepat dan legal (Haya et al., 2023).
Berdasarkan pengembangan dari Bawden seorang pakar literasi digital, terdapat empat
kompetensi literasi digital yang harus dikuasai dalam menunjang kegiatan
pembelajaran (Hanik, 2020; Khoimah, 2020; Mardiana, 2021; Nahdi & Jatisunda,
2020), yaitu:
1) Kompetensi Mengakses
Merupakan kemampuan untuk mengoperasikan internet serta melakukan berbagai
kegiatan di dalamnya seperti pencarian informasi melalui search engine dan juga
melakukan berbagai aktivitas terkait.
2) Kompetensi Memahami
Yaitu kemampuan utnuk memahami informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber yang diakses melalui perangkat digital untuk memperkaya sumber
informasi dan referensi yang menunjang kegiatan pembelajaran.
3) Kompetensi Menyeleksi
Kemampuan untuk memilih dan memilah informasi dari berbagai sumber digital.
Menyeleksi konten dan tema ajar yang cocok sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan siswa sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai.
4) Kompetensi Mendistribusikan
Informasi yang telah diakses, dipahami dan diseleksi selanjutnya didistribusi
kepada siswa dalam bentuk media atau sumber belajar.
Dengan tingkat literasi digital yang baik, akan memudahkan guru-guru dalam
merancang pembelajaran, mencari materi pembelajaran dan menciptakan kreasi dalam
proses pembelajaran. Selain itu, seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan

komunikasi, sebagai pendidik juga harus berkeyakinan bahwa literasi merupakan



sebuah langkah yang dapat dimanfaatkan untuk alat atau media pembelajaran ketika
mengajar (Aini & Nuro, 2023; Wahyuni et al., 2022).

Berdasarkan uraian diatas, maka indikator literasi digital guru yang digunakan
dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Indikator Kompetensi Literasi Digital Guru

Variabel Dimensi Indikator
Mampu menggunakan perangkat digital
Kompetensi Mampu menggunakan mesin pencari di
Mengakses internet

Mampu menggunakan aplikasi digital
Mampu - memahami informasi yang di
peroleh di internet

Kompetensi M K tah
Kompetensi Memahami IV PRy pengetahuan - yang
. . diperoleh di internet
Literasi : .
. . Mampu menemukan informasi yang
Digital Guru .
Kompetensi relevan
Menyeleksi Mampu memilih konten/ platform yang

sesuai untuk pembelajaran

Mampu  menyusun informasi = yang
Kompetensi ditemukan untuk kegiatan pembelajaran
Mendistribusikan. = Mampu menyebarkan informasi yang

ditemukan menggunakan teknologi digital

b. Literasi Digital Siswa
Perkembangan literasi digital yang semakin berkembang dalam dunia pendidikan,
bukan hanya dapat dimanfaatkan oleh guru dalam merancang, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran tapi juga dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk belajar
mengenal, memahami, dan mengimplentasikan ilmu pengetahuan yang didapat di
sekolah. Literasi digital siswa dapat mengikuti perkembangan zaman yang semakin
maju serta dapat mengikuti perubahan teknologi, budaya atau seni yang terjadi,
sehingga dengan menggunakan literasi digital saat pembelajaran disekolah maupun di
luar sekolah siswa bisa mendapat berbagai macam informasi dan wawasan ilmu
pengetahuan bertambah serta lebih mendalam. (Haya et al., 2023; Nada & Indrawan,
2023).

Literasi digital dapat mendorong siswa untuk berkreasi dan berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran secara bebas, kreatif dan inovatif serta mendapatkan

informasi dengan yang lebih cepat, tepat dan akurat. Melalui kegiatan literasi, sejatinya



siswa akan memiliki wawasan dan pengetahuan baru di luar pengetahuan yang mereka
dapat dari kegiatan belajar di sekolah. Selain itu, siswa diharapkan lebih memahami
materi yang dipelajari dengan banyaknya sumber belajar atau referensi lain yang
meraka peroleh dari kegiatan membaca (Haya et al., 2023).

Literasi digital menawarkan banyak manfaat bagi siswa. Dalam beberapa
literatur ditemukan bahwa literasi digital memiliki manfaat (Haya et al., 2023),
diantaranya:

1) Menambah wawasan siswa serta memotivasi mereka untuk mencari sumber
referensi secara mandiri.

2) Suasana pembelajaran jadi lebih interaktif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

3) Meningkatkan budaya baca positif yang dapat diakses kapan dan dimana saja.

4) Mengefisiensikan waktu memantfaatkan teknologi.

5) Memudahkan dalam mengakses media dan sumber belajar.

Kompetensi literasi digital siswa sesuai dengan kompetensi literasi digital guru
yang dikembangkan oleh Bawden yang disesuaikan dengan proses perkembangan
anak di sekolah dasar (Hanik, 2020; Khoimah, 2020; Mardiana, 2021; Nahdi &
Jatisunda, 2020), yaitu 1) kompetensi mengakses, 2) kompetensi memahami, 3)
kompetensi menyeleksi, dan 4) kompetensi mendistribusikan. Berdasarkan uraian
tersebut, maka indikator literasi digital siswa yang digunakan dalam penelitian ini
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Indikator Kompetensi Literasi Digital Siswa

Variabel Dimensi Indikator
Mampu menggunakan perangkat digital

Kompetensi . T
Mampu menggunakan mesin pencari di internet
Mengakses o g
Mampu menggunakan aplikasi digital
Mampu memahami informasi yang di peroleh di
Kompetensi internet
Kompetensi Memahami Mgmpu menerapkan pengetahuan yang diperoleh
. . di internet
Literasi . .
Disi . Mampu menemukan informasi yang relevan
igital Siswa . o .
Kompetensi Mampu memilih konten/ platform yang sesuai
Menyeleksi untuk pembelajaran
Mampu menyusun informasi yang ditemukan
Kompetensi untuk kegiatan pembelajaran
Mendistribusi- Mampu menyebarkan informasi yang ditemukan
kan menggunakan teknologi digital
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2. Motivasi Belajar

Motivasi sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Seorang siswa yang belajar
tanpa motivasi hasil belajar yang diperoleh akan kurang maksimal. Istilah motivasi
berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri
individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Kata motif,
diartikan sebagai upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif
dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Sedangkan
motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan, semangat atau tekanan psikologi yang
mendorong seseorang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai yang dikehendaki
(Handayani et al., 2022).

Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan,
menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Dalam motivasi
terdapat adanya keinginan, harapan, tujuan, sasaran, dan insentif. Keadaan inilah yang
dapat menggerakkan, mengaktifkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan
perilaku individu (Suharni, 2021). Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa itu dapat tercapai.

Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa.
Guru selaku pendidik perlu mendorong siswa untuk belajar agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Ada dua fungsi motivasi dalam pembelajaran, yaitu: Pertama,
mendorong siswa untuk beraktivitas seperti perilaku setiap orang; Kedua, berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi (Emda, 2018; Handayani et al.,
2022). Motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor intrinsik yang berasal dari dalam diri
siswa dan faktor ekstrinsik yang merupakan dorongan dari luar diri siswa yang akan
saling melengkapi. Faktor intrinsiknya berupa hasrat dan keinginan dari individu itu
sendiri untuk berhasil serta dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsiknya dapat berupa adanya penghargaan lingkungan yang
kondusif dan kegiatan belajar yang menarik (Sa’adah et al., 2021).
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Faktor intrinsik dapat dilihat dari siswa belajar karena didorong oleh
keinginannya sendiri menambah pengetahuan; atau seseorang bermain sepak bola
karena memang ia menyukai kegiatan tersebut. Dalam proses pembelajaran, motivasi
intrinsik sulit untuk diciptakan karena motivasi ini datangnya dari dalam diri siswa.
Hal yang mungkin dapat dilakukan guru adalah dengan mengembangkan motivasi
ekstrinsik untuk menambah dorongan kepada siswa agar lebih giat belajar (Andriani
& Rasto, 2019). Menurut Slameto dalam Sa’adah et al. (2021) dan Syafi’i et al. (2018),
faktor ekstrinsik juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan sekolah, seperti metode
mengajar guru, kondisi lingkungan sekolah, relasi antara guru dan siswa, relasi antara
siswa dengan siswa serta alat dan media belajar (Sa’adah et al., 2021; Syafi’i et al.,
2018).

Secara spesifik, - faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
dikemukakan oleh Wlodknowski dalam Tristiani et al. (2023). Ada enam faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu pertama, sikap (attitude), merupakan
kecenderungan untuk merespon kebutuhan untuk belajar yang didasarkan pada
pertimbangan untung dan rugi dalam belajar; kedua, kebutuhan (need), berdasarkan
keinginan yang terdapat pada dalam diri untuk menjadi lebih baik; ketiga, rangsangan
(stimulation), merupakan perasaan bahwa kemampuan yang didapatkan akan berguna
untuk lingkungannya dan membuatnya ingin terus belajar; keempat, emosi (effect),
merupakan perasaan yang ditimbulkan sewaktu menjalani kegiatan belajar; kelima,
kompetensi (competence), merupakan kemampuan yang dimiliki dalam menguasai
lingkungan; dan keenam, penguatan (reinforcement), merupakan motivasi berupa hasil
belajar yang baik untuk kegiatan belajar yang selanjutnya (Tristiani et al., 2023).

Menurut Catharina Tri Anni dalam Puspita et al. (2022) ada beberapa strategi
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar yaitu membangkitkan
motivasi belajar siswa, mendorong rasa ingin tahu siswa, menggunakan variasi metode
penyajian materi yang menarik, membantu siswa dalam merumuskan tujuan belajar
(Puspita et al., 2022).

Secara umum, motivasi belajar siswa menurut Sardiman dalam Listyaningsih
dan Sulfiati (2021) dapat dilihat melalui lima dimensi yaitu 1) ketekunan dalam

belajar, 2) ulet dalam menghadapi kesulitan, 3) minat dan ketajaman perhatian dalam
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belajar, 4) berprestasi dalam belajar, 5) mandiri dalam belajar (Listyaningsih &

Zulfiati, 2021).

Berdasarkan uraian diatas, maka indikator motivasi belajar siswa yang

digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Indikator Motivasi Belajar Siswa

Variabel Dimensi Indikator
Kehadiran di sekolah/ madrasah
Ketekunan dalam Partisipasi dalam pembelajaran di kelas
belajar Konsistensi dalam belajar di luar jam
sekolah
Ulet dalam Sikap terhadap kesulitan
Motivasi kmengh adapi Usaha mengatasi kesulitan
Belajar = ulitan ; . . .
Siswa Minat dan ketajaman Ketertarikan terhadap materi pelajaran

perhatian dalam
belajar

Kemampuan fokus dalam belajar

Berprestasi dalam

Penghargaan terhadap prestasi

belajar Semangat untuk mencapai tujuan belajar
Mandiri dalam Inisiatif belajar mandiri
belajar Kemandirian dalam menyelesaikan tugas

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskritif kuantitatif dengan pendekatan korelasional
(Sugiyono, 2013). Variabel yang digunakan ada tiga yaitu kompetensi literasi digital
guru (X) sebagai variabel independen (bebas). Lalu motivasi belajar (Y;) dan literasi
digital siswa (Y2) sebagai variabel dependen (terikat). Data dikumpulkan melalui
kuesioner. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner, disebarkan melalui link
google form kepada guru dan siswa yang menjadi sampel penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI dan guru yang
mengajar di kelas VI dari tiga Madrasah Ibtidaiyah di Kab. Luwu yaitu MIN 2 Luwu,
MIN 3 Luwu dan MIS 08 Belopa dengan pertimbangan status madrasah dan kondisi
geografis. Sampel penelitian menggunakan teknik total sampling atau sampling jenuh
dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Menurut Sugiyono (2013),
sampling jenuh sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil atau penelitian yang

dilakukan ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono,
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2013). Maka dari itu populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 95 orang
siswa dan 17 orang guru dengan rincian:

Tabel 4. Populasi dan Sampel Penelitian

No. Nama Populasi Sampel
Madrasah Guru Siswa Guru Siswa
1  MIN 2 Luwu 9 25 9 25
2 MIN 3 Luwu 6 34 6 34
3 MIS 08 Belopa 2 36 2 36
Total: 17 » 95 _ 17 » 95

Instrumen penelitian yang digunakan untuk kuesioner yaitu daftar pernyataan
dengan menggunakan skala likert. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan tingkat kompetensi literasi

digital guru, tingkat motivasi belajar siswa dan tingkat literasi digital siswa. Data yang

diperoleh dari kuesioner dihitung dengan menggunakan rumus P. = £ x 100.

Keterangan :

P = Persentase

f = Skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimal

100 = Nilai konstan
Hasil persentase yang telah diperoleh kemudian dikelompokan berdasarkan
kategori seperti pada tabel berikut (Mastoah et al., 2022; Suharni, 2021).

Tabel 5. Kriteria Tingkat Kompetensi Literasi Digital Guru, Motivasi Belajar Siswa
dan Literasi Digital Siswa

Skor Persentase Kategori
91-100 Sangat tinggi
76-90 Tinggi
51-75 Sedang
41-50 Rendah
<40 Sangat rendah

Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk mengukur dampak
kompetensi literasi digital guru terhadap motivasi belajar siswa, serta dampak
kompetensi literasi digital guru terhadap literasi digital siswa menggunakan teknik uji

regresi linear sederhana.
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D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh dari proses pengumpulan data dengan cara penyebaran
kuesioner melalui google form kepada seluruh siswa kelas VI dan guru yang mengajar
di kelas VI dari tiga Madrasah Ibtidaiyah yang ada di Kab. Luwu, yaitu MIN 2 Luwu,
MIN 3 Luwu dan MIS 08 Belopa. Data dikumpulkan pada tanggal 2-9 Maret 2024.
Ada 83 orang responden yang berasal dari siswa kelas VI dari total 95 siswa yang
terdaftar, sedangkan 12 orang siswa lainnya tidak mengisi kuesioner dengan berbagai
alasan, diantaranya tidak hadir sekolah, sakit atau tidak bersedia mengisi kuesioner
yang diberikan. Berdasarkan data yang masuk diketahui ada 22 siswa dari MIN 2
Luwu terdiri dari 11 laki-laki dan 11 perempuan. Dari MIN 3 Luwu ada 32 siswa yang
mengisi kuesioner, terdiri dari 15 laki-laki dan 17 perempuan. Sedangkan dari MIS 08
Belopa terdapat 29 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.

Selain responden yang berasal dari siswa, peneliti juga mengumpulkan data
dari responden yang merupakan guru yang mengajar di kelas VI dari ketiga madrasah
ibtidaiyah diatas. Terdapat 17 orang guru yang mengisi kuesioner, terdiri dari 9 guru
dari MIN 2 Luwu, 6 guru dari MIN 3 Luwu dan 2 guru dari MIS 08 Belopa.

Terdapar tiga kuesioner yang digunakan sebagai instrumen dalam penelitian
ini, yaitu 1) kuesioner kompetensi literasi digital guru, 2) kuesioner motivasi belajar
siswa, dan 3) kuesioner literasi digital siswa. Kuesioner ini berbentuk skala likert
dengan lima pilihan jawaban dengan menggunakan pernyataan positif dan atau negatif.
Pada kuesioner kompetensi literasi digital guru dan literasi digital siswa terdapat
masing-masing 15 item pernyataan dengan menggunakan pedoman penskoran dengan
jawaban Sangat Baik (SB) diberi skor 5, Baik (B) diberi skor 4, Cukup Baik (CB)
diberi skor 3, Kurang Baik (KB) diberi skor 2, dan Tidak Baik (TB) diberi skor 1.

Sedangkan untuk kuesioner motivasi belajar siswa terdapat 30 item pernyataan
yang terdiri dari 19 pernyataan positif dan 11 pernyataan negatif. Item dengan
pernyataan positif, pedoman penskoran menggunakan jawaban Selalu (SL) diberi skor
5, Sering (S) diberi skor 4, Kadang-Kadang (KK) diberi skor 3, Jarang (J) diberi skor
2 dan Tidak Pernah (TP) diberi skor 1. Sedangkan untuk item dengan pernyataan

negatif, pedoman penskoran menggunakan jawaban Selalu (SL) diberi skor 1, Sering
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(S) diberi skor 2, Kadang-Kadang (KK) diberi skor 3, Jarang (J) diberi skor 4 dan
Tidak Pernah (TP) diberi skor 5.

Instrumen ini divalidasi terlebih dahulu oleh validator ahli yang terdiri dari satu
orang dosen PGSD di Universitas Muhammadiyah Makassar, ibu Hamdana
Hadaming, S.Pd., M.Si dan satu orang guru profesional di MIN 2 Luwu, ibu Hj.
Marhumi, S.Ag. Instrumen yang telah divalidasi, selanjutnya diisi oleh responden dan
kemudian dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian pada rumusan masalah.

a. Analisis Deskripsi Tingkat Kompetensi Literasi Digital Guru, Motivasi
Belajar Siswa dan Literasi Digital Siswa

1) Tingkat Kompetensi Literasi Digital Guru

Bagian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kompetensi literasi digital guru yang

diukur melalui empat dimensi kompetensi literasi digital guru, yaitu 1) kompetensi

mengakses, 2) kompetensi memahami, 3) kompetensi menyeleksi, dan 4) kompetensi

mendistribusikan. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri dari 15 pernyataan

dengan menggunakan skala likert. Kuesioner diisi oleh 17 responden yang merupakan

guru yang mengajar di kelas VI dari tiga madrasah ibtidaiyah di Kab. Luwu.

Hasil analisis data variabel tingkat kompetensi literasi digital guru secara
deskriptif sebagaimana ditunjukan pada tabel dibawah ini.

Tabel 6. Analisis Deskriptif Tingkat Kompetensi Literasi Digital Guru

Statistik | ~_ Nilai y
Subjek —A\\) ;' 17 f
Rata-rata 62,24
Median 61
Variansi 72,89
Standar Deviasi 8,54
Nilai Terendah 42
Nilai Tertinggi 74
Range 32

Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui bahwa dari 17 responden
diperoleh nilai rata-rata tingkat kompetensi literasi digital guru sebesar 62,24. Nilai ini
menunjukkan bahwa secara umum, para guru memiliki tingkat literasi digital yang
baik. Nilai ini berada di atas nilai tengah skala penilaian yaitu 45, yang berarti
mayoritas guru menunjukkan kemampuan yang memadai dalam literasi digital. Dari

hasil analisis deskriptif ini, dapat dilihat bahwa kompetensi literasi digital guru kelas
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VI di Kabupaten Luwu memiliki variasi yang cukup besar. Sebagian besar guru
memiliki kompetensi yang baik, dengan rata-rata nilai yang menunjukkan penguasaan
yang memadai terhadap literasi digital. Namun, variasi yang ditunjukkan oleh standar
deviasi yaitu 8,54 dan range sebesar 32 mengindikasikan bahwa masih ada beberapa
guru yang perlu meningkatkan kompetensi literasi digital mereka. Lebih spesifik
pernyataan yang dipilih oleh guru untuk menggambarkan tingkat kompetensi literasi

digital guru dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 7. Kategori Skor Analisis Kompetensi Literasi Digital Guru

Skor (S) Kategori Frekuensi (F) SxF Persentasi
5 Sangat Baik - 85 N 425 40,17%
4 Baik 0133 .. . bh32 50,28%
3 Cukup Baik 27 81 7,66%
2 Kurang Baik 10 20 1,89%
1 Tidak Baik 0 0 0,00%
Jumlah 255 1062 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari seluruh pernyataan yang dipilih
responden terkait kompetensi literasi digital guru ada 40,17% yang memilih jawaban
Sangat Baik, ada 50,28% menyatakan Baik, sedangkan jawaban Cukup Baik ada
7,66%, jawaban Kurang Baik ada 1,89% dan tidak ada yang memilih jawaban Tidak
Baik.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner diperoleh total skor yaitu 1.058 dari
skor maksimal 1.275. Hasil keseluruhan data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan rumus persentase dan diperoleh hasil 82,98%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat literasi digital guru (Variabel X) berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan berada pada kategori Tinggi dengan persentase mencapai 82,98%.

2) Tingkat Motivasi Belajar Siswa

Pada bagian ini bertujuan untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa yang diukur
melalui lima dimensi motivasi belajar siswa, yaitu 1) ketekunan dalam belajar, 2) ulet
dalam menghadapi kesulitan, 3) minat dan ketajaman perhatian dalam belajar, 4)
berprestasi dalam belajar, dan 5) mandiri dalam belajar. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang terdiri dari 30 pernyataan dengan menggunakan skala likert. Kuesioner
diisi oleh 83 responden yang merupakan siswa kelas VI dari tiga madrasah ibtidaiyah

di Kab. Luwu.
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Hasil analisis data variabel tingkat motivasi belajar siswa secara deskriptif
sebagaimana ditunjukan pada tabel dibawah ini.

Tabel 8. Analisis Deskriptif Tingkat Motivasi Belajar Siswa

Statistik Nilai
Subjek 83
Rata-rata 110,71
Median 111
Variansi 261,27
Standar Deviasi 16,16
Nilai Terendah 68
Nilai Tertinggi 147
Range 79

Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui bahwa dari 83 responden
diperoleh nilai rata-rata tingkat motivasi belajar siswa sebesar 110,71. Nilai ini
menunjukkan bahwa secara umum, para siswa memiliki tingkat motivasi belajar yang
tinggi. Rata-rata ini berada di atas nilai tengah skala penilaian yaitu 90, yang berarti
mayoritas siswa menunjukkan motivasi yang baik dalam belajar. Dari hasil analisis
deskriptif ini, dapat dilihat bahwa motivasi belajar siswa kelas VI di Kabupaten Luwu
memiliki variasi yang cukup besar. Sebagian besar siswa memiliki motivasi belajar
yang tinggi, dengan rata-rata nilai yang menunjukkan tingkat motivasi belajar di atas
nilai tengah skala penilaian. Namun, variasi yang ditunjukkan oleh standar deviasi
yaitu 16,16 dan range sebesar 79 mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan
dalam tingkat motivasi belajar di antara siswa, dengan beberapa siswa menunjukkan
tingkat motivasi belajar yang lebih rendah dibandingkan yang lain. Lebih spesifik
pernyataan yang dipilih oleh siswa untuk menggambarkan tingkat motivasi belajar

siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 9. Kategori Skor Analisis Motivasi Belajar Siswa

Skor Kategori Frekuensi SxF Persentasi
(S) P.Positif P.Negatif (F)
5 Selalu Tidak Pernah 784 3920 42,66%
4 Sering Jarang 693 2772 30,17%
3 Kadang- Kadang- 587 1761 19,16%
Kadang Kadang
2 Jarang Sering 310 620 6,75%
1 Tidak Pernah Selalu 166 166 1,26%
Jumlah 2490 9189 100%
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari seluruh pernyataan yang dipilih
responden terkait motivasi belajar siswa ada 42,66% yang memilih jawaban dengan
skor 5, ada 30,17% memberi jawaban dengan skor 4, sedangkan jawaban dengan skor
3 ada 19,16%, jawaban dengan skor 2 ada 6,75% dan ada 1,26% yang memilih
jawaban dengan skor 1.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner diperoleh total skor yaitu 9.189 dari
skor maksimal 12.450. Hasil keseluruhan data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan rumus persentase dan diperoleh hasil 73,81%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa (Variabel Y1) berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan berada pada kategori Sedang dengan persentase mencapai
73,81%.

3) Tingkat Literasi Digital Siswa

Bagian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kompetensi literasi digital siswa yang
diukur melalui empat dimensi kompetensi literasi digital guru, yaitu 1) kompetensi
mengakses, 2) kompetensi memahami, 3) kompetensi menyeleksi, dan 4) kompetensi
mendistribusikan. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri dari 15 pernyataan
dengan menggunakan skala likert. Kuesioner diisi oleh 83 responden yang merupakan
siswa kelas VI dari tiga Madrasah Ibtidaiyah di Kab. Luwu.

Hasil analisis data variabel tingkat literasi digital siswa secara deskriptif
sebagaimana ditunjukan pada tabel dibawah ini.

Tabel 10. Analisis Deskriptif Tingkat Literasi Digital Siswa

Statistik Nilai
Subjek 83
Rata-rata 59,51
Median 60
Variansi 90,25
Standar Deviasi 9,50
Nilai Terendah 42
Nilai Tertinggi 75
Range 33

Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui bahwa dari 83 responden
diperoleh nilai rata-rata tingkat literasi digital siswa sebesar 59,51. Nilai ini
menunjukkan bahwa secara umum, para siswa memiliki tingkat literasi digital yang

baik. Rata-rata ini berada di atas nilai tengah skala penilaian yaitu 45, yang berarti
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mayoritas siswa menunjukkan literasi digital yang baik dalam belajar. Namun, variasi
yang ditunjukkan oleh standar deviasi yaitu 9,50 dan range sebesar 33
mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan dalam tingkat literasi digital di
antara siswa, dengan beberapa siswa menunjukkan tingkat literasi digital yang lebih
rendah dibandingkan yang lain. Lebih spesifik pernyataan yang dipilih oleh siswa
untuk menggambarkan tingkat literasi digital siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11. Kategori Skor Analisis Kompetensi Literasi Digital Siswa

Skor (S) Kategori Frekuensi (F) SxF Persentasi
5 Sangat Baik 486 2430 49,20%
4 Baik 409 1636 33,12%
3 Cukup Baik 213 639 12,94%
2 Kurang Baik 97 194 3,93%
1 Tidak Baik 40 40 0,81%
Jumlah 1245 4939 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari seluruh pernyataan yang dipilih
responden terkait kompetensi literasi digital siswa ada 49,20% yang memilih jawaban
Sangat Baik, ada 33,12% menyatakan Baik, sedangkan jawaban Cukup Baik ada
12,94%, jawaban Kurang Baik ada 3,93% dan ada 0,81% yang memilih jawaban Tidak
Baik.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner diperoleh total skor yaitu 4.939 dari
skor maksimal 6.225. Hasil keseluruhan data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan rumus persentase dan memperoleh hasi 79,34%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat literasi digital siswa (Variabel Y2) berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan berada pada kategori Tinggi dengan persentase mencapai
79,34%.

b. Analisis Inferensial Dampak Kompetensi Literasi Digital Guru Terhadap
Motivasi Belajar dan Literasi Digital Siswa

Untuk mengetahui dampak kompetensi literasi digital guru terhadap motivasi belajar

dan literasi digital siswa diukur menggunakan teknik uji regresi linear sederhana. Uji

regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang

diberikan oleh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y1 dan Y?2).

Sebelum dilakukan uji regresi linear sederhana, terlebih dahulu dilakukan uji validitas

dan realibilitas untuk mengetahui kesesuaian kuesioner yang digunakan peneliti dalam
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mengukur dan memperoleh data penelitian dari para responden, termasuk untuk
melihat apakah kuesioner memiliki konsistensi jika pengukuran dilakukan secara
berulang. Selain itu, juga dilakukan uji normalitas dan uji korelasi sebagai prasyarat
sebelum melakukan uji regresi linear sederhana. Uji normalitas dilakukan untuk
memastikan data penelitian berdistribusi normal atau tidak, sedangkan uji korelasi
berfungsi untuk mengetahui apakah ada hubungan linier antar variabel. Jika keempat
syarat ini terpenuhi, maka dapat dilanjutkan untuk melakukan uji regresi linear
sederhana.

Dasar pengambilan keputusan uji validitas yaitu dengan membandingkan nilai
pearson correlation r hitung dengan r tabel. Jika nilai r hitung > dari r tabel maka valid,
sedangkan jika nilai r hitung < dari r tabel maka tidak valid. Selain itu keputusan dapat
diambil dengan melihat nilai signifikansi (Sig.). Jika nilai signifikansi < 0,05 maka
valid dan jika nilai signifikansi > dari 0,05 maka tidak valid. Sedangkan dasar
pengambilan keputusan uji realibilitas dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach
alpha > 0,6.

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS diperoleh hasil uji validitas
kuesioner literasi digital guru (terlampir) yang menunjukan bahwa nilai r hitung dari
15 pernyataan yang ada pada kuesioner nilainya lebih besar dari nilai r tabel untuk
N=17 yaitu 0,482 dan nilai signifikansinya < 0,05 yang berarti kuesioner tersebut
valid. Sedangkan untuk uji realibilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 yaitu
0,950 yang berarti kuesioner tersebut reliabel sebagaimana ditunjukan pada gambar

berikut.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

950 15

Gambar 1. Hasil Uji Realibilitas Kuesioner Literasi Digital Guru
Uji validitas pada kuesioner motivasi belajar siswa (terlampir) juga
menunjukan bahwa nilai r hitung dari 30 pernyataan yang ada pada kuesioner nilainya
lebih besar dari nilai r tabel untuk N=83 yaitu 0,213 dan nilai signifikansinya < 0,05

yang berarti kuesioner tersebut valid. Sedangkan untuk uji realibilitas diperoleh nilai
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Cronbach’s Alpha > 0,6 yaitu 0,899 yang berarti kuesioner tersebut reliabel

sebagaimana ditunjukan pada gambar berikut.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

899 30

Gambar 2. Hasil Uji Realibilitas Kuesioner Motivasi Belajar Siswa
Sedangkan pada uji validitas pada kuesioner literasi digital siswa (terlampir)
juga menunjukan bahwa nilai r hitung dari 15 pernyataan yang ada pada kuesioner
nilainya lebih besar dari nilai r tabel untuk N=83 yaitu 0,213 dan nilai signifikansinya
< 0,05 yang berarti kuesioner tersebut valid. Sedangkan untuk uji realibilitas diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 yaitu 0,888 yang berarti kuesioner tersebut reliabel
sebagaimana ditunjukan pada gambar berikut.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

888 15

Gambar 3. Hasil Uji Realibilitas Kuesioner Literasi Digital Siswa
Setelah hasil penelitian dianggap valid dan reabel, selanjutnya dilakukan uji
normalitas. Sebagai dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansinya >
0,05 maka data penelitian berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansinya <
0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian
SPSS diperoleh hasil uji normalitas sebagai berikut:

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Nilai Statistic df Sig Statistic df Sig
Variabel Literasi Digital Guru 139 17 200 936 17 276

Motivasi Belajar Siswa .082 83 200" .988 83 612

Literasi Digital Siswa .091 83 .090 956 83 .006

*.This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas
Dari gambar diatas diketahui bahwa berdasarkan tes normalitas menggunakan
tabel Kolmogorov-Smirnov nilai signifikansi untuk variabel literasi digital guru yaitu

0,200, taraf signifikansi untuk variabel motivasi belajar siswa sebesar 0,200 dan taraf

22



signifikansi literasi digital siswa sebesar 0,090 yang berarti ketiga variabel tersebut
berdistribusi normal.

Setelah data penelitian dinyatakan berdistribusi normal maka dilakukan uji
korelasi untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel X (independen)
terhadap variabel Y1 dan Y2 (dependen). Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai
signifikansi < 0,05 maka variabel X memiliki korelasi terhadap variabel Y, sedangkan
jika nilai signifikansinya > 0,05 maka variabel X tidak memiliki korelasi terhadap
variabel Y. Karena jumlah responden antara variabel X (guru) dan Y (siswa) berbeda,
maka dilakukan agregasi data guru per sekolah agar jumlah data selaras dan dapat
dilakukan uji korelasi. Data guru dikelompokan berdasarkan sekolah kemudian
dihitung nilai rata-rata kompetensi literasi digital guru. Rata-rata ini kemudian akan
menjadi representasi kompetensi literasi digital guru untuk seluruh siswa di sekolah
tersebut.

Berikut hasil uji korelasi Pearson menggunakan SPSS untuk mengetahui ada
atau tidak hubungan antara literasi digital guru terhadap motivasi belajar siswa.

Correlations

Guru Siswa
Literasi Digital Pearson 1 =232
Guru Correlation

Sig. (2-tailed) 035

N 83 83
Motivasi Belajar Pearson -232" 1
Siswa, Correlation

Sig. (2-tailed) .035

N 83 83

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Gambar 5. Hasil Uji Korelasi Pearson Literasi Digital Guru (X) Terhadap Motivasi
Belajar Siswa (Y1)

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa hasil uji korelasi pearson antara
variabel X dan variabel Y1 diperoleh nilai taraf signifikansi sebesar 0,035 dengan
koefisien korelasi Pearson sebesar -0,232. Ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara keterampilan literasi digital guru dengan motivasi belajar siswa.
Namun, koefision korelasi Pearson yang bernilai -0,232 menunjukkan arah hubungan
yang negatif antara kedua variabel tersebut. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi

keterampilan literasi digital yang dimiliki oleh guru, cenderung diikuti oleh tingkat

23



motivasi belajar siswa yang lebih rendah, atau sebaliknya. Meskipun hubungan ini
signifikan, nilai koefisien korelasi -0,232 menunjukkan kekuatan hubungan yang
lemah antara keterampilan literasi digital guru dan motivasi belajar siswa.

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji korelasi Pearson terhadap variabel X
dan Y2 untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara keterampilan literasi digital
guru terhadap literasi digital siswa dengan hasil seperti pada gambar berikut:

Correlations

Guru Siswa,

Literasi Digital Guru Pearson 1 -.002

Correlation

Sig. (2-tailed) .982

N 83 83
Literasi Digital Pearson -.002 1
Siswa Correlation

Sig. (2-tailed) .982

N 83 83

Gambar 6. Hasil Uji Korelasi Pearson Keterampilan Literasi Digital
Guru (X) Terhadap Literasi Digital Siswa (Y2)

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa hasil uji korelasi pearson antara
variabel X dan variabel Y2 diperoleh nilai taraf signifikansi sebesar 0,982 dengan
koefisien korelasi Pearson sebesar -0,002. Ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara keterampilan literasi digital guru dengan literasi digital siswa.
Koefisien korelasi Pearson sebesar -0,002 juga menunjukkan bahwa hubungan antara
kedua wvariabel tersebut hampir tidak ada (mendekati nol) dan bersifat negatif,
meskipun dalam kadar yang sangat lemah. Hal ini berarti bahwa variasi pada
keterampilan literasi digital yang dimiliki oleh guru tidak berkorelasi dengan
perubahan pada literasi digital siswa.

Melihat hasil uji korelasi antara variabel X dan variabel Y1 serta variabel X
dan variabel Y2 diatas, maka pengujian regresi linear sederhana tidak dilakukan karena
tidak adanya korelasi yang kuat antara variabel independen dengan variabel dependen.
Uji regresi tidak akan memberikan hasil yang bermakna atau dapat diinterpretasikan

secara akurat jika tidak ada korelasi yang cukup signifikan dan kuat antarvariabel.
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2. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kompetensi literasi digital guru dan
literasi digital siswa berada pada kategori tinggi, yang berarti guru dan siswa yang
menjadi subjek penelitian memiliki kemampuan yang baik dalam menggunakan
teknologi digital yang mencakup kemampuan mereka dalam mengakses, memahami,
menyeleksi, dan mendistribusikan sumber-sumber digital untuk menunjang kegiatan
pembelajaran. Sebagian besar guru dan siswa sudah cukup akrab dan terampil dalam
menggunakan perangkat digital seperti smartphone, komputer dan tablet, baik untuk
mengakses informasi maupun menyelesaikan masalah sehari-hari. Hal ini tidak lepas
dari interaksi dan keterlibatan berbagai kelompok generasi dalam dunia pendidikan
sekarang.

Dalam ilmu sosiologi, manusia modern dikelompokan kedalam beberapa
tahapan generasi berdasarkan waktu kelahirannya. Generasi Baby Boomer merupakan
orang-orang yang lahir pada tahun 1946-1964, kemudian orang yang lahir pada tahun
1965-1980 dikenal dengan nama generasi X. Generasi Y atau lebih dikenal dengan
nama generasi milenial merupakan generasi yang lahir pada tahun 1981-1995.
Generasi setelahnya dikenal dengan nama generasi Z yang lahir setelah tahun 1995
hingga tahun 2010 dan yang lahir setelah tahun 2010 sampai sekarang dikenal dengan
nama generasi Alpha (Yasir & Susilawati, 2021; Yuliandari, 2020). Sebagian besar
guru di sekolah dasar diisi oleh generasi X dan milenial yang tumbuh dan berkembang
pada masa awal dunia digital. Menurut Putra dalam Yasir dan Susilawati (2021),
generasi milenial merupakan generasi yang melek digital yang sangat akrab dengan
teknologi gawai dan sudah menjadi bagian dari hidup mereka sepenuhnya (Yasir &
Susilawati, 2021). Sedangkan siswa masuk pada kategori generasi Alpha, dimana
menurut Spasova dalam Sitompul et al. (2023), generasi Alpha merupakan anak dari
generasi milenial dan sebagian generasi Z yang memiliki keunikan tersendiri karena
lahir pada masa kemajuan teknologi digital, internet dan artificial intelligence
(Sitompul et al., 2023).

Namun, meskipun kompetensi literasi digital guru dan literasi digital siswa
berada pada kategori tinggi, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar
siswa secara umum berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan adanya

kesenjangan antara kemampuan literasi digital guru dan siswa dengan motivasi belajar
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siswa. Meskipun siswa memiliki akses dan keterampilan yang baik dalam literasi
digital, hal tersebut belum sepenuhnya mampu meningkatkan keinginan atau motivasi
mereka untuk belajar.

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara keterampilan literasi digital guru dan motivasi belajar siswa, tetapi
arah hubungan yang negatif menandakan bahwa peningkatan dalam literasi digital
guru justru berkaitan dengan sedikit penurunan motivasi belajar siswa. Sementara itu,
antara keterampilan literasi digital guru dengan literasi digital siswa menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun guru memiliki kompetensi literasi digital yang baik,
hal tersebut tidak serta-merta berdampak pada motivasi belajar siswa atau pada literasi
digital mereka.

Tidak adanya hubungan antar variabel dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa dan literasi digital mereka mungkin dipengaruhi oleh
faktor lain di luar kompetensi literasi digital yang dimiliki oleh guru. Pembahasan
berikut ini akan membahas berbagai faktor yang memengaruhi temuan ini, baik dari
perspektif internal maupun eksternal, serta bagaimana temuan ini sejalan atau
bertentangan dengan teori dan penelitian yang telah ada sebelumnya.

a. Pengaruh Kompetensi Digital Guru yang Tidak Langsung

Dengan kompetensi literasi digital guru yang berada pada kategori tinggi, diharapkan
memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar siswa dan keterampilan literasi
digitalnya. Namun berdasarkan hasil penelitian diatas, tidak ditemukan hubungan
antar variabel. Salah satu kemungkinan penyebab tidak adanya hubungan antara
kompetensi literasi digital guru dengan motivasi belajar dan literasi digital siswa
adalah karena pengaruh kompetensi literasi digital guru yang bersifat tidak langsung.

Kompetensi literasi digital seorang guru meskipun tinggi, jika belum
terintegrasi secara optimal ke dalam proses pembelajaran tidak akan memberikan
dampak langsung yang dapat mempengaruhi motivasi belajar dan keterampilan literasi
digital mereka. Penggunaan teknologi yang tidak relevan dengan kebutuhan belajar
siswa dapat menyebabkan siswa merasa terbebani atau kurang terhubung dengan
materi pelajaran (Timotius & Dahliana Purba, 2023). Hal ini dapat terjadi jika guru

cenderung hanya berfokus pada penggunaan teknologi sebagai alat bantu tambahan
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untuk mencari informasi, mempersiapkan materi atau sekedar melengkapi administrasi
pembelajaran, tetapi kurang memperhatikan strategi yang tepat untuk mendorong
keterlibatan aktif dan minat siswa terhadap materi pelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, efektivitas literasi digital seorang guru
dalam memengaruhi siswa sering kali bergantung pada seberapa baik guru tersebut
dapat mengimplementasikan keterampilan digitalnya dalam praktik pembelajaran
kelas (Aini & Nuro, 2023; Nada & Indrawan, 2023). Literasi digital guru yang tinggi
lebih berdampak pada peningkatan efisiensi pembelajaran atau persiapan materi,
namun tanpa adanya keterlibatan langsung siswa, hasil ini tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap motivasi belajar atau literasi digital mereka (Nada &
Indrawan, 2023).

b. Faktor Eksternal yang Memengaruhi Motivasi dan Literasi Digital Siswa

Ada kecenderungan bahwa guru yang memiliki keterampilan digital tinggi lebih
mengandalkan teknologi dalam pembelajaran dapat mengurangi interaksi sosial dan
afektif yang umumnya penting bagi motivasi belajar siswa di tingkat dasar.
Penggunaan teknologi yang berlebihan tanpa mempertimbangkan aspek interpersonal
dapat menghambat proses pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif bagi
siswa. Siswa usia sekolah dasar umumnya masih membutuhkan dukungan emosional
dan pendekatan belajar yang langsung dan sederhana. Jika teknologi digunakan secara
berlebihan atau dengan cara yang kurang intuitif bagi mereka, siswa bisa menjadi
kurang termotivasi untuk belajar (Mohamad Sudi & Irwan, 2022; Sa’adah et al., 2021).

Faktor eksternal lainnya seperti lingkungan keluarga dan dukungan teknologi
di luar sekolah juga memengaruhi motivasi belajar dan literasi digital siswa secara
signifikan. Lingkungan keluarga memberikan pengalaman pertama kepada anak untuk
bersosialisasi dan mengadopsi budaya serta nilai-nilai yang diterapkan dalam keluarga,
termasuk pada motivasi belajar siswa dan ketersediaan akses terhadap sumber daya
digital di rumah. Jika siswa sudah memiliki akses teknologi di rumah dan mendapatkan
dukungan dari orang tua atau teman sebaya, pengaruh dari guru di sekolah terhadap
literasi digital dan motivasi mereka bisa berkurang (Mohamad Sudi & Irwan, 2022;

Sitompul et al., 2023).
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c. Kesiapan Siswa dalam Mengadopsi Teknologi Secara Mandiri

Banyak siswa sekolah dasar saat ini telah memiliki akses yang besar terhadap
teknologi digital di luar sekolah, sehingga mereka sudah memiliki dasar literasi digital
yang baik tanpa keterlibatan langsung dari guru. Menurut Dos Reis dalam Sitompul et
al. (2023), generasi Alpha merupakan warga asli digital yang lebih cerdas, mandiri,
gesit dan lebih otodidak dari pada guru, orang tua dan generasi sebelumnya (Sitompul
et al., 2023). Seiring perkembangan teknologi yang semakin pesat, banyak anak yang
sudah mengenal perangkat digital sejak usia dini. Dengan demikian, meskipun guru
memiliki kompetensi digital yang tinggi, siswa cenderung telah memiliki pengetahuan
dan keterampilan dasar dalam penggunaan teknologi yang diperoleh dari sumber lain.
Siswa sering kali memperoleh pengalaman teknologi melalui media sosial, video, atau
permainan online yang mereka akses sendiri, yang bisa memberikan mereka
keterampilan dasar dalam menggunakan perangkat digital tanpa bergantung pada
bimbingan guru.

Situasi ini mengimplikasikan bahwa siswa di sekolah dasar mungkin tidak
terlalu memerlukan keterampilan digital guru untuk meningkatkan literasi digital
mereka. Beberapa penelitian juga mengemukakan bahwa literasi digital generasi muda
cenderung berkembang secara otonom karena mereka merupakan digital natives yang
akrab dengan teknologi sejak dini (Sitompul et al., 2023). Faktor ini juga bisa menjadi
alasan mengapa kompetensi literasi digital guru tidak berkorelasi secara signifikan
dengan literasi digital siswa dalam penelitian ini.
d. Ketidaksesuaian Metode Pembelajaran dengan Preferensi Siswa
Penting untuk memperhatikan bahwa meskipun seorang guru memiliki keterampilan
literasi digital yang tinggi, metode yang mereka gunakan mungkin tidak selalu sesuai
dengan preferensi atau gaya belajar siswa. Misalnya, guru menggunakan aplikasi atau
perangkat digital dalam pembelajaran, tetapi jika pendekatan ini tidak melibatkan
siswa secara aktif, maka motivasi belajar siswa tidak akan meningkat. Siswa yang
sudah terbiasa dengan teknologi mungkin merasa kurang tertarik apabila proses belajar
mengajar tidak menawarkan sesuatu yang baru atau menantang bagi mereka (Alwan,
2022).

Dengan demikian, peningkatan motivasi belajar siswa memerlukan pendekatan

yang lebih dari sekadar penggunaan teknologi. Guru perlu menerapkan strategi
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pembelajaran yang interaktif dan menarik, menghubungkan teknologi dengan aktivitas
yang relevan, serta memperhatikan kebutuhan dan preferensi belajar siswa.
Pengembangan kurikulum dan metode pengajaran yang memadukan literasi digital
dengan pengembangan keterampilan belajar dan kemandirian dapat menjadi salah satu
solusi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di samping meningkatkan literasi
digital mereka (Alnashr et al., 2022; Prayogi, 2020).

Berdasarkan faktor-faktor tersebut diatas, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa meskipun guru memiliki keterampilan literasi digital yang tinggi, hal ini tidak
selalu berdampak langsung pada motivasi belajar dan literasi digital siswa. Korelasi
negatif yang lemah antara literasi digital guru dan motivasi belajar siswa, serta
ketidakhadiran korelasi signifikan antara literasi digital guru dan literasi digital siswa,
menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital dalam pembelajaran membutuhkan
strategi yang lebih komprehensif. Guru perlu mengintegrasikan teknologi secara bijak
dengan memperhatikan kebutuhan emosional dan psikologis siswa serta menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif dan relevan.

Fokus peningkatan kualitas pembelajaran di era digital sebaiknya tidak hanya
bergantung pada keterampilan teknologi guru, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif
siswa dan adaptasi metode pembelajaran sesuai dengan konteks siswa. Melalui
integrasi strategi yang holistik, harapannya adalah motivasi belajar dan literasi digital
siswa dapat berkembang secara harmonis dan optimal untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai dampak kompetensi

literasi digital guru terhadap motivasi belajar dan literasi digital siswa di Madrasah

Ibtidaiyah, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Tingkat literasi digital guru berada pada kategori Tinggi dengan nilai persentase
sebesar 82,98%, tingkat motivasi belajar siswa berada pada kategori Sedang
dengan nilai persentase sebesar 73,81%, dan tingkat literasi digital siswa berada

pada kategori Tinggi dengan nilai persentase sebesar 79,34%.
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2.

Tidak ada dampak kompetensi literasi digital guru terhadap motivasi belajar siswa
(Hi ditolak dan Hy diterima).
Tidak ada dampak kompetensi literasi digital guru terhadap literasi digital siswa

(Hz ditolak dan Hj diterima)

Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak kompetensi literasi digital guru

terhadap motivasi belajar dan literasi digital siswa di Madrasah Ibtidaiyah, berikut

saran yang diberikan untuk guru, sekolah, dan peneliti selanjutnya:

a.

)

2)

3)

1))

2)

3)

Bagi Guru

Guru disarankan untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dengan
cara yang relevan dan menarik bagi siswa. Teknologi harus digunakan tidak hanya
sebagai alat bantu, tetapi juga untuk mendorong partisipasi aktif, eksplorasi, dan
kolaborasi siswa.

Selain literasi digital, guru perlu mengembangkan pendekatan pembelajaran yang
memperhatikan kebutuhan sosial-emosional siswa, mengingat motivasi belajar
siswa di tingkat MI masih dipengaruhi oleh hubungan interpersonal dan
lingkungan yang mendukung.

Guru perlu mengikuti pelatihan tambahan untuk memahami bagaimana
menggunakan teknologi sebagai alat untuk meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa. Pendekatan berbasis permainan edukatif, simulasi, dan aktivitas
kreatif berbasis digital bisa menjadi pilihan.

Bagi Madrasah/ Sekolah

Sekolah diharapkan menyediakan fasilitas dan infrastruktur teknologi yang
mendukung pembelajaran berbasis digital, seperti perangkat keras, perangkat
lunak, dan akses internet yang stabil.

Sekolah perlu mengadakan pelatihan reguler bagi guru untuk meningkatkan
kompetensi literasi digital mereka sekaligus memberikan wawasan tentang
strategi pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Sekolah dapat menciptakan budaya literasi digital di lingkungan belajar dengan

mengadakan program-program berbasis teknologi digital.
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)

2)

3)

4)

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan faktor lain yang mungkin
memengaruhi motivasi belajar siswa dan literasi digital, seperti gaya belajar,
dukungan orang tua, atau metode pembelajaran tertentu.

Penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar dapat memberikan hasil yang
lebih generalisasi dan relevan untuk populasi yang lebih luas.

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam, penelitian kualitatif dapat
dilakukan guna mengeksplorasi pengalaman guru dan siswa terkait keterampilan
literasi digital guru, motivasi belajar dan literasi digital siswa.

Peneliti selanjutnya dapat fokus pada pengembangan dan evaluasi program atau
metode berbasis teknologi yang dirancang untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Saran ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi pihak-pihak terkait untuk

meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi dalam pendidikan, sehingga literasi

digital guru dapat memberikan dampak yang signifikan pada motivasi belajar dan

literasi digital siswa.
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